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Remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap pengaruh
lingkungan, termasuk hal aktivitas seksual pranikah. Akibat rendahnya
pengetahuan tentang masalah yang dihadapi remaja berupa perilaku
berisiko termasuk aktivitas seksual yang tidak aman. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan remaja
sebelum dan sesudah diberikan edukasi kepada kelompok yang
mengikuti ekstrakurikuler PIK-R. Metode penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental menggunakan
pendekatan pre-post test without control group. Populasi pada penelitian
ini adalah 30 remaja yang mengikuti ekstrakurikuler PIK-R di SMA
negeri 8 Denpasar, dan besar sampel 21 orang dengan teknik
pengambilan sampling menggunakan purposive sampling yang sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen pengampilan sampel
menggunakan kuisioner pengetahuan tentang aktivitas seksual dengan 20
pertanyaan yang sudah dilakukan uji validasi dan reliabel. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2025. Analisis data yang digunakan
yaitu paired sample test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata pengetahuan sebelum 73,33 dan setelah 87,14 diberikan edukasi.
Hasil uji statistik paired sample test diperoleh hasil nilai p = 0,001. Hal
ini menunjukkan nilai p<0,05 terdapat perbedaan pengetahuan remaja
tentang aktivitas seksual sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Peran
orang tua, peran sekolah, dan tenaga kesechatan sangat penting dalam
meningkatkan pengetahuan dan dukungan terhadap remaja.

ABSTRACT

Adolescents are a vulnerable group, especially when it comes to
environmental influences such as premarital sexual activity. One
contributing factor is their limited understanding of the risks associated
with unsafe sexual behavior. This study aimed to examine the difference
in adolescents' knowledge levels before and after receiving educational
intervention through participation in the AIC extracurricular program.
A quantitative approach with a pre-experimental pretest-posttest design
(without a control group) was used. The study involved a population of
30 students from Negeri 8 Denpasar SNH were enrolled in the AIC
program, with a purposive sampling method used to select 21
participants based on specific inclusion and exclusion criteria. Data
collection utilized a validated and reliable questionnaire consisting of 20
items related to sexual activity knowledge. The study was conducted on
May 9, 2025. Data were analyzed using the paired sample t-test through
on computer. Findings revealed a knowledge score increase from a pre-
test average of 73.33 to a post-test average of 87,14. The statistical
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analysis showed a significant result with a p-value of 0,001 (p<0,05)
indicating a meaningful improvement. This suggests that education
significantly enhances adolescents understanding, highlighting the
critical roles of parents, schools, and healthcare providers in supporting
youth development.
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1. PENDAHULUAN

Remaja adalah penduduk dengan rentang usia 10-19 tahun (Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
25 Tahun 2016). Masa tumbuh remaja yang melewati masa pubertas yaitu msa peralihan dari anak-anak
menuju dewasa, pada masa ini remaja memiliki karakteristik rasa ingin tahu yang tinggi, jiwa ingin
kebebasan mencoba segala sesuatu yang belum dialaminya serta tantangan yang sifatnya cenderung
berani menangung risiko, tanpa pertimbangan yang matang sehingga permasalahan yang sering terjadi
pada remaja seperti dengan memulainya aktivitas seksual [1].

Aktivitas seksual sering terjadi akibat timbulnya hasrat seksual dengan lawan atau sesama jenis
seperti ada rasanya ketertarikan, keinginan untuk berkencan, bercumbu, sampai dengan melakukan
hubungan seksual [2]. Aktivitas seksual yang terjadi pada remaja menjadi salah satu perhatian karena
memiliki faktor risiko penyebab terjadinya penularan Infeksi Menular Seksual (IMS), HIV, terjadinya
kehamilan tidak diinginkan di usia remaja, dan aborsi (Pramukhti dkk., 2024).

Angka kejadian remaja yang hidup dengan HIV, berdasarkan hasil data Youth Risk Behavior
Survey (YRBS) didapatkan banyaknya remaja yang melakukan aktivitas seksual yang berdampak buruk
bagi remaja itu sendiri. Remaja diusia 13-24 tahun pada Tahun 2020 terhitung 20% terdiagnosis HIV
baru di Amerika Serikat akibat dari melakukan hubungan seksual [3]. Proporsi kasus HIV baru menurut
pada kelompok umur 15-19 tahun di Provinsi Bali tahun 2023 tercatat (2,9%) [4]. Kota Denpasar
menempati posisi pertama dengan angka tertinggi 898 kasus baru HIV/AIDS [4]. Studi penelitian yang
dilakukan di Provinsi Bali menunjukkan kasus HIV pada remaja pria (40,3%) di SMA dan remaja wanita
(3,6%) di SMA (Radnyani dkk., 2024).

Aktivitas seksual yang berisiko juga dapat meningkatkan angka kehamilan yang tidak diinginkan,
Remaja di Indonesia dengan sebanyak 2,4% dengan usia 10-19 tahun belum pernah menikah namun
sudah pernah melakukan hubungan seksual pranikah, aktivitas ini banyak ditemukan di perkotaan
sebanyak 5,7% remaja pada tahun 2020-2021 [5]. Pendataan keluarga tahun 2021 menghasilkan
indikator angka kehamilan tidak diinginkan di Provinsi Bali berada di angka 8,57% [6]. Kejadian
kehamilan tidak diinginkan ini pun akan menimbulkan faktor risiko kemungkinan melakukan aborsi
pada remaja [7].

Permasalahan ini terjadi pada remaja karena kurangnya pengetahuan yang memadai dan
ketidaktahuan remaja dalam cara menyikapi secara tepat untuk terhindar dari aktivitas seksual remaja
yang berisiko karena pengetahuan secara sigifikan mempengaruhi seseorang dalam melakukan aktivitas
seksual (Triyanto, 2023). Upaya yang dilakukan pemerintah dengan merancang berbagai program-
program terkait permasalahan aktivitas seksual pada remaja meliputi Kelompok Siswa Peduli AIDS dan
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Narkoba (KSPAN), Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R), dan Generasi Berencana (GenRe)
(8]

Program Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) merupakan salah satu tempat untuk
menjembatani antara remaja mengenai masalah kesehatan reproduksi yang akan membawa dampak
positif dan membekali remaja dalam meningkatkan pengetahuan tentang aktivitas seksual remaja.
Ruang lingkup PIK-Remaja meliputi aspek-aspek kegiatan pemberian informasi, Pendewasan Usia
Perkawinan (PUP), Keterampilan hidup (life skills), pelayanan konseling, rujukan medis,
pengembangan dukungan, dan kegiatan-kegiatan pendukung lainnya sesuai dengan ciri dan minat
remaja [9].

Berdasarkan studi pendahuluan data didapatkan dengan hasil observasi dan wawancara pada
tanggal 30 januari 2025 kepada ketua program PIK-R SMA Negeri 8 Denpasar didapatkan pernyataan
dari 10 siswa didapatkan bahwa 60% siswa mengatakan kurang memanfaatkan konseling teman sebaya
mengenai permasalahan aktivitas seksual pada remaja karna kurangnya kepercayaan diri atau masih
menganggap tabu untuk membahas permasalahan mengenai aktivitas seksual yang dialami. Pusat
Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) di SMA Negeri 8 Denpasar merupakan PIK-Remaja yang
aktif dari tahun 2016 hingga saat ini, program ini merupakan salah satu ekstrakurikuler pilihan bagi
siswa siswi kelas 10 dan 11 di SMA Negeri 8 Denpasar. Program ini memiliki kegiatan yang sudah
berjalan berupa aktif berpatisipasi dalam forum Duta GenRe, konselor sebaya dan pendidik sebaya,
pelayanan konseling tentang permasalahan remaja, mengadakan outbond dan kegiatan yang mendidik,
pemberian informasi mengenai kesehatan reproduksi. Program ini berjalan kurang optimal semakin
bertambahnya tahun. Siswa maupun siswi juga mengatakan menjalin hubungan pacaran dengan teman
satu sekolah dan teman di luar sekolah, siswa juga masih terlihat sering melakukan aktivitas seksual
seperti kontak fisik, berpegangan tangan ataupun berpelukan singkat dengan lawan jenis didalam
maupun lingkungan sekolah, karena merasa merupakan hal yang biasa terjadi saat berpacaran.

Berdasarkan masalah tersebut bahwa kurangnya kewaspadaan remaja mengenai aktivitas seksual
remaja yang dianggap hal yang biasa, hal ini merupakan kurangnya pengetahuan remaja tentang
aktivitas seksual. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang perbedaan pengetahuan remaja
tentang aktivitas seksual sebelum dan sesudah diberikannya edukasi kepada kelompok remaja PIK-R di
SMA Negeri 8 Denpasar

2. METODE
2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat Pre-Experimental melalui pendekatan pre-post test without control
group design, peneliti melakukan interverensi pada satu kelompok tanpa menggunakan kelompok
pembanding. Interverensi dinilai dengan cara membandingkan nilai pengukuran sebelum dan sesudah
interverensi. Berikut ini dapat dikatakan tentang desain penelitian ini :

Pre-Test interverensi Post-Test
01 > X, > O
Oleh pelatih PIK-R

2.2 Populasi Dan Sampel
2.2.1 Populasi penelitian
Semua siswa anggota yang mengikuti ekstrakurikuler PIK-R di SMA Negeri 8 Denpasar
sebanyak 30 orang. Pertimbangan penelitian dengan kriteria sebagai berikut :
a. Kriteria inklusi :
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1. Siswa siswi yang aktif mengikuti program PIK-R.
2. Siswa siswi yang bersedia mengikuti kegiatan pengedukasian mengenai aktivitas seksual remaja.
3. Siswa — siswi yang bersedia menjadi responden.

b. Kiriteria eksklusi :

Siswa-siswi yang berhalangan hadir sehingga tidak dapat mengikuti
1. Sampel penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Pengambilan sampel dapat dilakukan secara non-probability sampling yang pada suatu sampel
dikatakan diambil secara tidak acak, peneliti sudah menentukan kriteria inklusi dan eksklusi yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Besar sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus (Dahlan, 2019)

('(Za + Zﬁ)s')
n=|— -—

Xy — Xo

sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan [10], menyatakan bahwa kisaran standar simpang baku populasi antara
1,3-1,51, simpang baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan nilai terbesar yaitu
1,51. Peneliti juga memutuskan minimal perbedaan yang bermakna adalah 1 dari nilai skor yang ada.
Penelitian ini juga, peneliti menetapkan a= 5% (1,645) dan 8 = (1,282) sehingga jumlah sampel yang
didapatkan sebagai berikut :

(‘(1,645 +1,282) 12,51‘)
n=
1

((:2,483 - 1,935)‘)
n=
1

((:4.421 8) )
n=|— -—

n = 19,519 dibulatkan menjadi 20

Berdasarkan rumus diatas, didapatkan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 orang, untuk
mengantisipasi drop out ditambah 5% sehingga n =20 + (5% x 20) maka didapat 21 orang.

2. Teknik pengambilan sampel

Teknik sampling merupakan teknik memperoleh sampel yang dapat mewakili dari suatu populasi.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non-probablity sampling pada pengambilan
sampel dilakukan secara tidak acak dengan teknik purposive sampling dengan menyesuaikan dengan
kriteria inklusi dan eksklusi yang ditentukan oleh peneliti.

2.3  Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
2.3.1 Jenis data

Data dikumpulkan dengan jenis data primer. Data primer penelitian ini didapatkan dengan
melakukan survei langsung dari siswa SMA Negeri 8 Denpasar melalui lembar kuisioner tentang
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pengetahuan dan aktivitas seksual remaja saat pre-fest dan post-test melalui google form sebagai
identifikasi perbedaan pengetahuan tentang aktivitas seksual sebelum dan sesudah diberikan edukasi
kepada kelompok remaja PIK-R di SMA Negeri 8 Denpasar.
1. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini cara yang dilakukan dalam pengumpulan data beberapa langkah yaitu :
. Diawali dengan proses pengurusan izin studi pendahuluan penelitian pada bulan Februari 2025 di

o5}

Poltekkes Kemenkes Denpasar Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan dan setelah melakukan
seminar proposal mengajukan izin penelitian di komisi etik Poltekkes Kemenkes Denpasar pada
bulan Maret 2025.

b. Setelah mendapatkan surat izin dari Politeknik Kesehatan Denpasar Program Studi Sarjana Terapan
Kebidanan dan telah mendapatkan persetujuan etik pada 02 Mei 2025 dari Direktorat Poltekkes
Kemenkes Denpasar dengan Nomor : DP.04.02/F. XXXI1.25/474/2025

. Peneliti mengantar surat izin melakukan penelitian pada 05 Mei 2025 kepada bagian Tata Usaha dan
menghadap kepada WakaHumas SMA Negeri 8§ Denpasar untuk meminta izin melakukan penelitian

o

di sekolah serta menjelaskan tentang tujuan dalam melaksanakan penelitian untuk siswa dan siswi
yang aktif dalam mengikuti PIK-R.

d. Peneliti menyepakati waktu bersama pembina, dan ketua ektrskurikuler PIK-R untuk menjelaskan
tujuan, manfaat untuk diadakan pemberian edukasi yang akan diberikan secara langsung oleh pelatih
PIK-R dan dilakukannya pembagian kuisioner pre-test dan post-test, kesepakatan waktu penelitian
dilakukan pada tanggal 09 Maret 2025 saat kegiatan ekstrakurikuler berlangsung di hari Jumat.

e. Setelah ada kesepakatan waktu oleh peneliti dan responden, kemudian peneliti membagikan lembar
persetujuan setelah penjelasan (PSP) yang diisi oleh responden yang ada pada lampiran 2.

f. Pengukuran awal sebelum diberikannya edukasi tentang aktivitas seksual remaja yaitu dengan
melakukan pretest menggunakan kuisioner pada google form kepada responden selama 10 menit.
Setelah dilakukannya pretest kemudian dimulainya pemberian edukasi tentang aktivitas seksual
remaja oleh pelatih PIK-R dengan menggunakan powerpoint dengan durasi 30 menit.

g. Setelah diberikannya interverensi oleh pelatih PIK-R kepada responden. Selanjutnya dilakukannya
posttest menggunakan kuisioner dengan pertanyaan yang serupa dengan pretest, kemudian diberikan
jeda 30 menit untuk responden memahami materi yang telah disampaikan dan diskusi setelah itu
dilanjut dengan pengisian form posttest pengetahuan dengan durasi 10 menit.

2. Instrumen pengumpulan data
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner pengetahuan. Kuisioner

digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan total 20 soal yang disusun oleh peneliti dengan

pernyataan yang selaras dengan edukasi yang diberikan oleh pelatih PIK-R. Kuisioner diberikan
mengenai pengetahuan tentang aktivitas seksual sesuai materi yang telah disampaikan oleh pelatih PIK-

R. Instrumen kuisioner yang digunakan pada penelitian ini telah diuji validitasnya melalui 2 tahap yaitu

uji validitas content (isi) dan uji validitas contsruct (struktur). Evaluasi validitas ini telah dilakukan oleh

dosen Dr. Ni Komang Yuni Rahyani, S.Si.T.,M.Kes selaku pembimbing skripsi. Setelah teruji oleh
dosen pembimbing dilanjutkan dengan uji kuisioner yang sesuai dengan kriteria yang sama dengan
sampel penelitian sebanyak 21 responden di SMA Negeri 10 Denpasar pada bulan april 2025. Dua puluh

pertanyaan kuisioner pengetahuan valid dengan bantuan menggunakan komputer dengan signifikasi 5%.

2.4 Etika Penelitian

Prinsip etik umum penelitian kesehatan yang telah diakui dan disepakati mencakup 4 prinsip yang
memiliki kekuatan moral sehingga suatu penelitian dipertanggung jawabkan, prinsip etik tersebut antara
lain :
1. Prinsip menghormati harkat martabat manusia (respect for person)
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Dalam penelitian ini, siswa-siswi yang aktif mengikuti program PIK-R memperoleh informasi secara
lengkap tentang tujuan penelitian dan diberikan kebebasan untuk menolak atau memberikan izin bagi
peneliti untuk melakukan pengambilan data penelitian maka pengambilan data tidak akan dilakukan.
Responden melakukan pengisian form Persetujuan Setelah Penjelasan/PSP
2. Prinsip berbuat baik (benefidience) dan tidak merugikan (non-maleficence)

Dalam penelitian ini, peneliti telah mempertimbangkan risiko yang diperoleh dan mengupayakan
hasil penelitian dapat memberikan manfaat semaksimal mungkin bagi masyarakat pada umumnya dan
bidan pada khususnya. Hasil penelitian ini juga akan diberikan kepada pihak SMA Negeri 8 Denpasar
agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan program PIK-R mengenai
kesehatan reproduksi.

3. Prinsip keadilan (justice)

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan yang sama tanpa membeda-bedakan data dari

setiap responden nantinya

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kondisi dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 8 Denpasar yang terletak di Jalan
Antasura, Dam Peraupan No. 25, Denpasar Utara, Peguyangan Kaja, kode pos 80238. Sebagai upaya
menjadikan Denpasar sebagai daerah pendidikan sekaligus menjawab perkembangan Kota Denpasar,
maka didirikanlah SMA Negeri 8 Denpasar dengan tempat di Kecamatan Denpasar Utara, di Desa
Peguyangan Kaja. SMA Negeri 8 Denpasar dengan lingkungan alam yang ramah dan nyaman penuh
tetumbuhan besar terkesan sekolah ini berada di tengah-tengah hutan, kemudian dipinggiran timur
sekolah membentang sungai Ayung.

Ekstrakurikuler PIK-R merupakan salah satu program kesehatan remaja yang ada di SMAN 8§
Denpasar. Kegaiatan ini merupakan wadah bagi remaja dalam menerima dan memberi pelayanan
informasi dan konseling tentang perencanaan kehidupan berkeluarga bagi remaja, namun kegiatan ini
semakin tahun ke tahun mengalami penurunan minat siswa yang mengikuti ekstrakuriler ini
dibandingkan ekstrakurikuler lainnya. Hal ini dikarenakan kurang promosinya ekstrakurikuler ini dan
dianggap kegiatan ini tidak penting dan materi yang disampaikan cenderung monoton.

3.2 Karakteristik Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswi yang aktif yang mengikuti ekstrakurikuler
PIK-R di SMA Negeri 8 Denpasar. Data jumlah populasi pada penelitian adalah 30 orang, sedangkan
besar sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yaitu berjumlah 21 orang. Data karakteristik
pada tabel 4, berdasarkan usia sebagian besar responden pada hasil distribusi frekuensi karakteristik
responden dari 21 responden terdapat 13 responden berumur 17 tahun dengan presentase 62%, Data
karakteristik jenis kelamin pada penelitian ini seluruhnya perempuan dari 21 responden (100%).
Sebagian besar responden penelitian dari segi sumber informasi dari internet sebanyak 11 responden
(52%), dari segi wilayah tempat tinggal sebagian besar responden bertempat tinggal di perkotaan
sebanyak 15 responden (71%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

No Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
1. Usia

15 tahun 2 10

16 tahun 6 28

17 tahun 12 62

Total 21 100
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No Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
2. Jenis Kelamin

Laki-laki 0 0
Perempuan 21 100
Total 21 100
3. Sumber Informasi
Keluarga 2 10
Internet 11 52
Teman sebaya 8 38
Tenaga kesehatan 2 10
21 100
4. Tempat Tinggal
Pedesaan 6 29
Perkotaan 15 71
Total 21 100

3.3 Hasil Analisis Data Pengetahuan Remaja Sebelum Diberikan Edukasi
Berdasarkan tabel 5, dari 21 sampel didapatkan rata-rata skor pengetahuan tentang aktivitas
seksual sebelum diberikan edukasi yaitu 73,33 dengan standar deviasi 9,789.

Tabel 5. Skor Pengetahuan Remaja Sebelum Diberikan Edukasi
Deksriptif Mean St. Deviasi

Pretest 73,33 9,789

3.4 Hasil Analisis Data Pengetahuan Remaja Sesudah Diberikan Edukasi

Setelah dilakukan pretest, penelitian ini dilanjutkan dengan pemberian edukasi dengan
powerpoint dan ceramah. Berdasarkan tabel 6, dari 21 sampel didapatkan rata-rata skor pengetahuan
tentang aktivitas seksual sesudah diberikan edukasi yaitu 87,143 dengan standar deviasi 9,946

Tabel 6. Skor Pengetahuan Remaja Sesudah Diberikan Edukasi
Deksriptif Mean St. Deviasi

Posttest 87,143 9,946

3.5 Hasil Analisis Data Perbedaan Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Diberikan

Edukasi

Analisis data dilakukan dengan uji parametrik karena data berdistribusi normal dengan
didapatkan nilai p>0,05 untuk menganalisis perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
edukasi tentang aktivitas seksual dengan menggunakan uji Paired Sample Test. Tabel 7, menujukkan
hasil analisis pada 21 responden diperoleh nilai rata-rata selsisih antara skor pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi sebesar -13,81 dengan standar deviasi 6,690 dan standar error mean 1,46.
Nilai t hitung sebesar -9,459 dengan derajat kebebasan (df) =20 dengan nilai p yaitu 0,001 (nilai p<0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan remaja tentang aktivitas seksual antara
sebelum dan sesudah diberikan edukasi, artinya edukasi yang diberikan kepada kelompok PIK-R efektif
dalam meningkatkan pengetahuan remaja.
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Tabel 7. Perbedaan Pengetahuan Remaja Tentang Aktivitas Seksual Sebelum dan Sesudah Diberikan
Edukasi Kepada Kelompok PIK-R

Pengetahuan Paired Sample Test
Remaja Mean Std. Deviasi Std. Error Mean t Df Nilai p
Pretest
retes -13,809 6,690 1,46 9459 | 20 | 0,001
Posttest

3.6 Pembahasan
3.6.1 Mengindetifikasi Pengetahuan Remaja Sebelum Diberikan Edukasi Tentang Aktivitas

Seksual

Hasil penelitian dan analisis data pada tabel 5 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi
tentang aktivitas seksual nilai rata-rata 73,33 dan standar deviasi 9,789. Penelitian lain yang dilakukan
Nurlindawati dkk (2023) yang berjudul Pengetahuan Remaja tentang PIK-R di SMKS IP Yakin Jakarta
Tahun 2023 menyatakan hasil pretest pengetahuan pada nilai rata-rata 80,70 dan standar deviasi 14,582
dari 100 responden. Penelitian lain Sari dkk (2021) yang berjudul Pengaruh PIK-Remaja Terhadap
Pengetahuan dan Sikap Mengenai Perilaku Seks Berisiko pada siswa di SMAN 5 Makassar menyatakan
hasil penelitian bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan prefest pengetahuan pada nilai rata-rata
22,95 dan standar deviasi 2,427 dari 38 responden.

Berdasarkan penelitian ini dan penelitian sebelumnya, maka peneliti penyimpulkan bahwa hal ini
menunjukkan pengetahuan remaja tentang aktivitas seksual sebelum diberikan edukasi pada penelitian
ini memiliki pengetahuan yang cukup baik. Hal ini berbeda dari dua penelitian sebelumnya yang
menunjukkan tingkat pengetahuan awal yang lebih rendah baik. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan
awal remaja sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mempengaruhi termasuk faktor usia sesuai
yang telah ditunjukkan data pada tabel 4 yaitu usia responden pada rentang usia 15-17 tahun, hal ini
didukung oleh teori (Kusuma, 2021) pada usia ini berada dalam fase remaja tengah hingga akhir yang
dimaksud memiliki rasa ingin tahu dan eksplorasi secara luas namun dipengaruhi oleh informasi yang
terbatas dan tidak akurat sedangkan dari segi informasi sebagian besar informasi yang didapatkan dari
internet (52%) dan teman sebaya (38%) yang belum tentu menyampaikan infomasi yang benar dan
akurat. Remaja yang tidak memiliki informasi yang cukup benar dan akurat mengenai kesehatan
reproduksi secara tidak sadar akan melakukan perilaku seksual berisiko termasuk aktivitas seksual (Halu
dan Dhafiq, 2021).

Faktor jenis kelamin pada penelitian ini seluruhya merupakan perempuan (100%), hasil data
karakteristk responden pada penelitian ini berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari sedikitnya siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler dan perbedaan jumlah responden seluruhnya berjenis kelamin
perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adnin dkk, [11] dimana perempuan cenderung
lebih peduli dan memiliki pengetahuan yang lebih baik karena risiko yang lebih besar jika melakukan
hubungan seks bebas, sehingga motivasi untuk menjaga kesehatan reproduksi lebih tinggi. hal ini juga
sejalan dengan penelitian Trisnayanti dkk, [12] bahwa remaja laki-laki kurang tertarik mengikuti
program PIK-R karena merasa pembahasan terlalu bersifat nasihat, cenderung menyalahkan, dan tidak
melibatkan secara aktif dalam diskusi. Sebagian besar responden tinggal di wilayah perkotaan (71%)
yang dimana akses informasi di kota cenderung lebih baik karena adanya fasilitas pendidikan,
kemudahan akses informasi melalui internet secara mudah, hal ini sejalan dengan penelitian Ariani dkk,
[3] bahwa faktor lingkungan yang kondusif sangat mempengaruhi keberhasilan adanya peningkatan
pengetahuan.

Faktor pendidikan kesehatan pentingnya berpatisipasi dalam mengikuti program PIK-R yang
memiliki tujuan sebagai wadah pemberian pendidikan kesehatan, pernyataan ini sesuai juga dengan
tujuan dari program PIK-R yaitu untuk membangun remaja sehingga penyimpangan pada remaja dapat
teratasi dengan melalui pemberian pendidikan kesehatan, bimbingan konseling, dan konsultasi [9].
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3.6.2 Mengindentifikasi Pengetahuan Remaja Sesudah Diberikan Edukasi Tentang Aktivitas

Seksual Pada Kelompok Remaja PIK-R

Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil post test adalah 87,14 dengan standar deviasi 9,946.
Penelitian lain yang dilakukan Nurlindawati dkk (2023) yang berjudul Pengetahuan Remaja tentang
PIK-R di SMKS IP Yakin Jakarta Tahun 2023 menyatakan hasil pretest pengetahuan pada nilai rata-
rata 84,00 dan standar deviasi 8,762 dari 100 responden. Penelitian lain Sari dkk (2021) yang berjudul
Pengaruh PIK-Remaja Terhadap Pengetahuan dan Sikap Mengenai Perilaku Seks Berisiko pada siswa
di SMAN 5 Makassar menyatakan hasil penelitian bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan
pretest pengetahuan pada nilai rata-rata 54,29 dan standar deviasi 2,052 dari 38 responden. Hasil posttest
penelitian ini dan penelitian sebelumnya, menunjukkan adanya peningkatan rata-rata dan standa deviasi
jika dibandingkan dengan nilai pretest sebelum diberikan pendidikan kesehatan. Rata-rata pengetahuan
remaja saat dilakukannya prefest pada penelitian Nurlindawati dkk (2023) sebesar 80,70 dengan standar
deviasi 14,582 dan setelah dilakukannya intervensi, dilanjutkan dengan posttest mendapatkan rata-rata
sebesar 84,00 dengan standar deviasi 8,762 sehingga dapat disimpulkan efektivitasnya pemberian
edukasi dalam meningkatkan pengetahuan siswa dan penyebaran nilai cukup merata. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa setelah pemberian edukasi tentang aktivitas seksual kepada seluruh responden
mengalami pengetahuan baik.

Sasaran penelitian ini tepat diberikan kepada siswi yang mengikuti kelompok remaja PIK-R di
SMA Negeri 8 Denpasar yang dimana sejalan dengan menurut Widawati [14] remaja pada penelitian
ini berada di tahap middle and late adolescence yaitu fase dimana tingkat minat terhadap lawan jenis
tinggi dan risiko tinggi peluang melakukan aktivitas seksual. Remaja pada tahap ini memiliki beberapa
motivasi untuk melakukan aktivitas seksual menurut teori Hidayat [15] yaitu motivasi pemenuhan
kebutuhan untuk mencapai keintiman kepada pasangannya, motivasi kebutuhan rasa ingin memiliki,
mengusai dan dikuasai akibat perasaan yang mendominasi membuat adanya rasa kepuasan pada salah
satu pasangan, motivasi ingin tahu tinggi pada remaja merupakan salah satu proses perkembangan alami
namun jika tidak di imbangi dengan informasi yang benar dan akurat dapat terjadinya pemicu remaja
dalam melakukan aktivitas seksual.

Edukasi pada penelitian ini merupakan edukasi pada kelompok remaja PIK-R yang didukung oleh
penelitian Melinda dkk [16] yaitu edukasi pada kelompok merupakan edukasi yang diberikan melalui
perkumpulan dari beberapa orang. Metode pemberian edukasi pada penelitian ini menggunakan teknik
komunikasi secara langsung berhadapan atau tatap muka antara pengedukasi dan yang diedukasi dan
juga penyajian materi berupa ceramah dan powerpoint (AudioVisual) [17]. Metode pemberian edukasi
dengan ceramah dan powerpoint pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Kristin dkk [18] yang
secara statistik memberikan efektivitas yang signifikan dalam menentukan perubahan tingkat
pengetahuan responden setelah diberikan pemberian edukasi.

3.6.3 Mengindentifikasi Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Tentang

Aktivitas Seksual Pada Kelompok Remaja PIK-R

Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji Paired Sample Test. Hasil analisis data
berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan remaja tentang aktivitas
antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan powerpoint dan cemarah kepada kelompok
remaja PIK-R di SMA Negeri 8 Denpasar dengan nilai p = 0,001 (p<0,05). Hasil pretest didapatkan
rata-rata 73,333 dan standar deviasi 9,789 saat dilakukan posttest didapatkan rata-rata 87,142 dan
standar deviasi 9,946 dengan selisih rata-rata -13,809 dan selisih standar deviasi 6,690 mengindikasikan
bahwa rata-rata dan standar deviasi skor pengetahuan remaja terdapat peningkatkan. Hasil nilai t hitung
menunjukkan bahwa skor postfest lebih tinggi dibandingkan prettest artinya intervensi edukasi yang
diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang aktivitas seksual.
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Penelitian lain yang dilakukan Nurlindawati dkk (2023) menunjukan hasil uji analisis data Paired
Sample Test pada hasil pretest didapatkan rata-rata 80,70 dan standar deviasi 14,852 saat dilakukan
posttest didapatkan rata-rata 84,00 dan standar deviasi 8,762 dengan selisih rata-rata -3,300 dan selisih
standar deviasi 6,09. Hasil nilai t hitung -2,223 menunjukkan bahwa skor postfest lebih tinggi
dibandingkan pretfest artinya intervensi edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja di SMKS IP Yakin Jakarta dengan nilai p 0,023<0,05 adanya pengaruh antara
sebelum dan sesudah diberikannya pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan siswa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harmaniar dkk (2023) dengan judul
“Pengaruh Edukasi Program Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja PIK-R
Terhadap Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Remaja Di SMK 4 Bone” hasil posttest setelah diberikan
edukasi, nilai rata-rata responden mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini terjadi
dikarenakan pemberian jeda jangka pendek 30 menit antara intervensi dan posttest yang dilakukan oleh
responden setelah mendengarkan materi yang disampaikan dan juga serta berdiskusi saat materi yang
disampaikan sudah selesai sehingga responden dapat lebih memahami dan masih mengingat terkait
materi yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan teori yang didukung oleh Hartono dkk (2020) bahwa
pemberian edukasi dengan jeda waktu yang pendek akan mempengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan.

Penelitian ini menunjukkan pengetahuan responden meningkat karena materi yang disampaikan
diimbangi dengan pendekatan yang menyenangkan dan materi yang disukai oleh remaja dan dengan
menerapkan metode secara langsung yakni pemberian edukasi ceramah, interaksi antara responden
secara tatap muka setelah diberikan edukasi tentang aktivitas seksual remaja. Metode pemberian edukasi
pada penelitian ini sejalan dengan teori Triana dan Syafar [19] tentang teknik komunikasi, pendekatan
dengan sasaran yang dicapai dan indera penerima sehingga responden mengalami peningkatan
pengetahuan mulai dari hal yang perlu dilakukan dan hal kebiasaan yang tidak perlu dilakukan oleh
remaja yang berhubungan dengan aktivitas seksual remaja. Peningkatan ini membuktikan bahwa
edukasi tentang aktivitas seksual sangat berpengaruh terhadap pemahaman remaja, yang dikemukakan
juga oleh Pakpahan, dkk [20] yang menyatakan bahwa pengetahuan di peroleh melalui proses
pengindraan melalui pendengaran dan penglihatan.

Adanya peningkatan pengetahuan remaja tentang aktivitas seksual maka, hasil dari penelitian ini
sesuai dengan ruang lingkup dari Program PIK-R dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang
aktivitas seksual yang dimana PIK-R merupakan wadah pelayanan informasi dan konseling yang
dikembangkan oleh remaja dan untuk remaja dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman remaja
mengenai kesehatan reproduksi, mencegah perilaku berisiko, termasuk aktivitas seksual pranikah
(BKKBN, 2023). Pemberian edukasi oleh pelatih PIK-R menyediakan materi yang edukatif tentang
aktivitas seksual, dalam pelaksanaannya PIK-R menggunakan metode yang menarik seperti diskusi,
menampilkan visual berupa powerpoint yang terbukti meningkatkan partisipasi dan pemahaman remaja.
Program PIK-R selama proses pemberian materi penelitian ini juga menciptakan lingkungan yang
kondusif dan aman bagi remaja untuk bertanya mengenai informasi dan mengeskpresikan pendapat
mengenai isu-isu yang dianggap tabu sebab ini banyak remaja yang tidak mendapatkan informasi
seksual yang benar dari lingkungan sekolah maupun keluarga, hal ini sesuai dengan teori pemanfaatan
Program PIK-R menurut BKKBN (2023).

Penelitian ini juga didukung teori tahapan pengetahuan menurut Rogers [21] bahwa proses belajar
melalui tahap kesadaran (awereness), ketertarikan (interest), evaluasi (evaluation), adopsi (adoption)
terjadi secara bertahap saat remaja menerima materi yang sesuai dengan kebutuhannya. keterkaitan lain
juga dapat dilihat dari penelitian Rahyani [22] dengan judul efektivitas Program PIK-R sebagai media
edukasi yang menekankan pada pendekatan penghindaran risiko (Risk Avoidance) dengan memberikan
edukasi tentang aktivitas seksual kepada remaja dan pengurangan risiko (Risk Reduction) dengan
menghindari melakukan hubungan seksual sebelum nikah secara sah dengan strategi ini terbukti dapat
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meningkatkan pengetahuan dan mengurangi perilaku berisiko pada remaja bahwa pada penghindaran
dan pengurangan risiko dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku remaja dalam
menghadapi aktivitas seksual yang berisiko pada aktivitas seksual pranikah pada remaja.

4. KESIMPULAN

Nilai pengetahuan remaja sebelum diberikan edukasi tentang aktivitas seksual yaitu nilai rata-rata
73,33 dan nilai standar deviasi 9,789. Nilai pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi meningkat
yaitu nilai rata-rata 87,14 dan nilai standar deviasi 9,946. Ada perbedaan pengetahuan remaja sebelum
dan sesudah diberikan edukasi tentang aktivitas seksual.
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